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Abstract 
This study aims to determine the effect of operating costs, inventory turnover, and debt to equity ratio on the 
profitability of pharmaceutical sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2017-2021. 
The independent variables in this study are operational costs, inventory turnover, and debt to equity ratio, while 
the independent variable is profitability. This study uses secondary data in the form of company financial reports. 
This study used a purposive sampling technique to obtain 8 samples from a total population of 11 companies. 
Multiple linear regression analysis was used for data analysis in this study. The results of the partial test that (1) 
operational costs have no significant effect on profitability with a tcount < ttable -0.086 <2.028 and a significance 
value of 0.932 > 0.05 (2) inventory turnover has a significant positive effect on profitability with a tcount < ttable 
3.451 > 2.028 and a significance value of 0.001 <0.05 (3) the debt to equity ratio has a significant negative effect 
on profitability with a tcount < ttable 6.415 > 2.028 and a significance value of 0.00 <0.05. Meanwhile, the 
simultaneous test results of operational costs, inventory turnover, and debt to equity ratio have a significant effect 
on profitability with Fcount > Ftable 18.596 > 2.866 and a significance value of 0.00 <0.05. 

Keywords: Operational Costs, Inventory Turnover, Debt to Equity Ratio, and Profitability 

1. Pendahuluan
Secara umum perusahaan didirikan 

untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan, salah satunya ialah untuk 
memperoleh keuntungan atau laba yang 
semaksimal mungkin. Laba yang maksimal 
akan berpengaruh baik dalam kesejahteraan 
perusahaan itu sendiri maupun pihak-pihak 
yang ada didalamnya seperti pemilik, 
karyawan dan investor. Dengan diperoleh 
laba yang maksimal maka perusahaan dapat 
meluangkan dana lebih untuk 
meningkatkan mutu produk dan/atau 
menambah varian produk yang mana akan 
membantu menghasilkan laba yang lebih 
untuk kedepannya, karena konsumen 
cenderung menyukai produk yang memiliki 
banyak jenis dan memiliki kualitas yang 
baik.  

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia Nomor 1799/Menkes/ 
Per/XII/2010 Pasal 1 Ayat (3), industri 
farmasi adalah badan usaha yang memiliki 
izin dari menteri kesehatan untuk 
melakukan kegiatan pembuatan obat atau 
bahan obat. Industri farmasi memiliki pasar 

dalam jumlah besar karena pada umumnya 
kesehatan ialah hal yang penting untuk 
setiap orang. Sebagai suatu badan usaha 
tentunya bertujuan untuk mencapai 
profitabilitas yang tingi.  

Kemampuan dalam memperoleh laba 
atau disebut juga Profitabilitas merupakan 
ukuran dalam prosentase yang digunakan 
suatu perusahaan guna mengetahui 
seberapa besar laba yang dapat dicapai nya. 
(Kholis dkk, 2022). Peran profitabilitas 
untuk perusahaan dapat diibaratkan sebagai 
cermin yang dapat menggambarkan 
prospek baik atau buruk perusahaan untuk 
masa mendatang. Rasio profitabilitas yang 
akan digunakan dalam penelitian ini ialah 
Return on Asset (ROA). Alasan penelitian 
ini menggunakan return on asset  (ROA) 
untuk mengukur profitabilitas ialah karena 
rasio ini dapat mengukur kemampuan 
perusahaan secara keseluruhan dalam 
menghasilkan laba dengan jumlah 
keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam 
perusahaan.  
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Return On Asset (ROA) dalam analisis 
manajemen keuangan, mempunyai arti 
yang sangat penting sebagai salah satu 
teknik analisis keuangan yang bersifat 
menyeluruh atau komprehensif. (Wijaya, 
2021). Nilai ROA diperoleh dari 
perbandingan laba yang dipeoleh dari laba 
setelah pajak dengan total aset. dapat 
menggambarkan tingkat evektifitas 
perusahaan dengan keseluruhan dana yang 
ditanamkan dalam aktiva yang akan 
digunakan untuk operasional perusahaan 
dalam menghasilkan laba. 

Biaya operasional atau biaya usaha 
merupakan biaya yang timbul sehubungan 
dengn penjualan atau pemasaran barang 
atau jasa serta kegiatan administrasi dan 
umum. (Wahyudiono, 2014). Menurut 
Sitompul dan Gunawan (2022), Biaya 
operasional perusahaan sangat 
mempengaruhi profitabilitas yang diperoleh 
perusahaan. Apabila perusahaan 
mengeluarkan biaya operasional yang 
tinggi maka profitabilitas yang terjadi di 
perusahaan akan rendah. Oleh karena hal 
tersebut, manajemen dituntut untuk 
meningkatkan penjualan namun dengan 
meminimalkan biaya operasional agar laba 
yang didapat tinggi. Biaya operasional 
dapat diperoleh dengan menjumlahkan 
biaya penjualan dan biaya administrasi 
umum.  

Persediaan merupakan barang yang 
disimpan untuk kegiatan operasional 
perusahaan yang dapat berupa bahan baku, 
barang setengah jadi dan barang jadi yang 
siap untuk dijual. Persediaan barang yang 
terlalu sedikit jumlahnya dapat 
mengakibatkan ketidaklancaran pada 
kegiatan penjualan. Disamping itu, 
persediaan yang terlalu banyak juga tidak 
akan baik karena akan timbul risiko 
kerusakan barang karena terlalu lama 
disimpan yang berakibat barang tidak dapat 
dijual sehingga perusahaan akan merugi. 
Dalam hal ini diperlukan pengendalian 
persediaan agar persediaan dapat berjalan 
dengan efektif.  

Perputaran persediaan digunakan untuk 
mengukur perusahaan dalam memutarkan 

barang dagangan dan menunjukkan 
hubungan antara barang yang diperlukan 
untuk mengimbangi tingkat penjualan yang 
ditentukan. (Nurafika dan Almadany, 
2018). Perputaran persediaan dihitung 
untuk mengetahui tingkat likuiditas dari 
persediaan. Nilai dari perputaran persediaan 
diperoleh dari perbandingan antara 
penjualan dengan persediaan. Semakin 
tinggi nilai yang diperoleh, berarti semakin 
sedikit modal yang ada dalam persediaan 
sehingga proses penjualan dilakukan 
dengan cepat dan semakin cepat pula 
perusahaan memperoleh pendapatan dari 
hasil penjualan. Jika nilai perputaran 
persediaan yang diperoleh sedikit, maka 
akan berakibat sebaliknya.  

Debt to Equity Ratio pada perusahaan 
merupakan alat ukur untuk mengetahui 
seberapa banyak perusahaan dibiayai oleh 
pinjaman dari pihak luar atau kreditur. 
(Hantono dkk, 2019). Pemilik perusahaan, 
kreditur, dan investor pasti akan 
menginginkan nilai presentase debt to 
equity ratio yang kecil. Karena nilai debt to 
equity ratio yang besar akan 
menggambarkan kegiatan operasional 
perusahaan lebih banyak dibiayai oleh 
utang. Apabila hal tersebut terjadi, kreditur 
atau investor cenderung ragu untuk 
memberi pinjaman dan melakukan investasi 
karena dinilai keuntungan yang akan 
didapat tidak akan sesuai harapan. Nilai 
debt to equitry ratio dapat diperoleh dengan 
membandingkan antara total utang dan total 
ekuitas pada perusahaan. 

Perusahaan harus memperhatikan hal-
hal yang berpotensi mempengaruhi tinggi 
rendahnya profitabilitas, seperti biaya 
operasional, perputaran persediaan, dan 
nilai debt to equity ratio. Biaya operasional 
akan mempengaruhi sedikit banyaknya laba 
yang diperoleh perusahaan. Tingkat 
perputaran persediaan yang tinggi akan 
menunjukkan tingkat likuiditas persediaan 
yang tinggi pula, sehingga profitabilitas pun 
tinggi karena perusahaan cepat dalam 
menjual produk. Debt to Equity Ratio yang 
besar menunjukkan kecilnya modal internal 
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perusahaan yang digunakan sebagai 
jaminan utang. 
2. Landasan Teori 
2.1 Biaya Operasional 
2.1.1 Pengertian Biaya  

Sebagai konsumen, masyarakat pasti 
akan memilih produk atau jasa yang baik 
dengan harga yang murah. Demi 
mewujudkan hal tersebut, perusahaan harus 
bisa menekan biaya atas barang atau jasa 
yang diproduksi. Agar penekanan biaya 
dapat dilakukan perusahaan harus 
menghindari kegiatn yang tidak bermanfaat 
atau tidak menambah keuntungan karena 
pada dasarnya pengeluaran biaya ditujukan 
untuk memperoleh keuntungan lebih.  

Berdasarkan pandangan Mulyadi 
(2003) dalam Muslim (2020) biaya 
(expense) adalah pengorbanan kas sumber 
daya yang akan maupun telah dikorbankan 
demi mencapai suatu tujuan. Menurut 
Ningtyas dan Lubis (2018) biaya 
merupakan kas atau nilai kas sepadan yang 
dikeluarkan oleh perusahaan demi 
menghasilkan barang maupun jasa yang 
akan berguna untuk memberikan suatu 
manfaat yaitu peningkatan laba di masa 
yang akan datang.  

Menurut Simamora (2012) dalam Iqbal 
dan Amelia (2018) biaya adalah kas atau 
nilai setara kas yang dikeluarkan untuk 
memperoleh barang maupun jasa yang 
diharapkan dapat menghasilkan nilai guna 
pada saat ini atau di masa yang akan datang 
bagi organisasi, dalam hal ini, perusahaan. 

 
2.1.2 Klasifikasi Biaya 

Menurut Rudianto (2006) biaya di 
dalam perusahaan manufaktur 
dikelompokkan menjadi beberapa 
spesifikasi manfaatnya. Beberapa 
kelompok biaya ialah sebagai berikut : 
1. Biaya bahan baku adalah biaya yang 

dikeluarkan untuk membeli bahan baku 
yang telah digunakan untuk 
menghasilkan suatu produk jadi tertentu 
dalam volume tertentu. 

2. Biaya tenaga kerja langsung adalah 
biaya yang dikeluarkan untuk membayar 

pekerja yang terlibat secara langsung 
dalam proses produksi.  

3. Biaya overhead adalah berbagai macam 
biaya selain biaya bahan baku langsung, 
dan biaya tenaga kerja langsung tetapi 
juga tetap dibutuhkan dalam produksi. 
Yang termasuk biaya overhead adalah: 
a. Biaya bahan penolong (bahan tidak 

langsung), yaitu bahan tambahan 
yang dibutuhkan untuk menghasilkan 
suatu produk tertentu. Misalnya, 
kancing dibutuhkan untuk 
melengkapi kain agar menghasilkan 
pakaian. 

b. Biaya tenaga kerja penolong (tidak 
langsung) adalah pekerja yang 
dibutuhkan dalam proses 
menghasilkan suatu barang tetapi 
tidak terlihat secara langsung di 
dalam proses produksi. Misalnya, 
mandor dari para penjahit. 

c. Biaya pabrikasi lain, adalah biaya-
biaya tambahan yang dibutuhkan 
untuk menghasilkan suatu produk 
selain biaya bahan penolong dan 
biaya tenaga kerja penolong. Seperti 
biaya listrik dan air pabrik, biaya 
telepon pabrik, biaya depresiasi 
bangunan pabrik, biaya depresiasi 
mesin dan sebagainya. 

4. Biaya pemasaran, digunakn untuk 
menampung keseluruhan biaya yang 
dikeluarkan perusahaan untuk 
mendistribusikan barang dagangannya 
hingga sampai ke tangan langganan. 
Biaya ini mencakup gaji salesman, 
komisi salesman, biaya iklan, biaya 
listrik kantor pemasaran, biaya telepon 
kantor pemasaran, biaya angkut 
penjualan, biaya depresiasi kantor dan 
kendaraan pemasaran, dan sebagainya.  

5. Biaya administrasi dan umum, 
digunakan untuk menampung 
keseluruhan biaya operasi kantor. Biaya 
ini mencakup gaji direktur, gaji 
sekretaris, biaya listrik, biaya telepon, 
biaya depresiasi bangunan dan 
sebagainya.  

2.1.3 Pengertian Operasional 
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Istilah operasional sering digunakan 
dalam suatu organisasi perusahaan yang 
menghasilkan keluaran output, baik yang 
berupa barang dan jasa. Secara umum 
operasional diartikan sebagai suatu usaha, 
kegiatan atau proses mentransformasikan 
masukan (input) menjadi hasil keluaran 
(output). (Widodo, Nazir dan Sunarsi, 
2020). 
 
2.1.4 Pengertian Biaya Operasional 

Menurut Syahrul dan Nizar, (2005) 
dalam Widodo, Nazir dan Sunarsi (2020). 
Biaya Operasional adalah biaya-biaya yang 
berkaitan dengan kegiatan-kegiatan 
administratif dan penjualan dari suatu 
perusahaan. Disebut juga non 
manufacturing expense. Merupakan biaya 
periode yang berkaitan dengan waktu, 
bukan dengan produk. Biaya ini dibagi atas 
biaya penjualan dan biaya administrasi 
umum. Rudianto (2006) berpendapat bahwa 
biaya operasi adalah biaya yang berkaitan 
dengan operasi perusahaan diluar biaya 
produksi. Biaya operasi mencakup biaya 
pemasaran dan biaya administrasi dan 
umum. 

Jusuf (2007) menjelaskan bahwa biaya 
operasional atau biaya usaha (Operating 
Expense) adalah biaya-biaya yang tidak 
berhubungan langsung dengan produk 
perusahaan tetapi berkaitan dengan 
aktivitas operasional perusahaan sehari-
hari. Biaya usaha sering disebut juga 
dengan SGA (Selling, General, dan 
Administrative Expenses). Biaya 
operasional dapat dibagi menjadi dua, yaitu 
biaya penjualan dan biaya administrasi 
umum. Dari tiga pendapat tersebut, rumus 
biaya operasional ialah sebagai berikut: 

 
Biaya	Operasional = Biaya	pemasaran + 

biaya	admin	dan	umum 
 
2.2 Perputaran Persediaan 
(Inventory Turnover Ratio) 

Perputaran persediaan merupakan salah 
satu jenis dari rasio aktivitas. Menurut Hery 
(2015), rasio aktivitas merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur tingkat 
efisiensi atas pemanfaatan sumber daya 

yang dimiliki perusahaan. Rasio aktivitas 
dikenal juga sebagai rasio pemanfaatan. 

Kasmir (2016) menjelaskan bahwa  
perputaran persediaan merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur berapa 
berapa kali dana yang ditanam dalam 
persediaan (inventory) ini berputar dalam 
suatu periode. Menurut Hery (2015) 
perputaran persediaan merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur berapa 
kali dana yang tertanam dalam persediaan 
akan berputar dalam satu periode. Hantono 
(2018) memiliki pendapat bahwa tingkat 
perputaran persediaan (inventory turnover) 
merupakan gambaran berapa kali 
persediaan barang dijual dan diadakan 
kembali setiap periode akuntansi. 

Perputaran persediaan mengacu pada 
berapa kaIi persediaan diperdagangkan dan 
dikeIoIa dengan benar. Persediaan yang 
optimaI dapat meningkatkan efisiensi suatu 
usaha, sehingga meningkatkan 
pendapatannya (Surya et al., 2017 dalam 
Yanti, Waryanto dan Nurdina 2022). 
Semakin tinggi rasio ini, maka modal kerja 
yang tertanam dalam persediaan barang 
dagang semakin kecil, sehingga perusahaan 
dapat menjual persediaan dalam jangka 
waktu yang singkat dan dana yang didapat 
dari penjualan persediaan tersebut dapat 
dicairkan (Hery, 2015 dalam Sinaga dkk, 
2019). Menurut J Fred Weston dalam 
Kasmir (2016) rumus untuk menghitung 
perputaran persediaan adalah sebagai 
berikut: 

Perputaran Penjualan = !"#$%&'&#
!"()"*+&&#

 
 

2.3 Debt to Equity Ratio 
Debt to equity ratio merupakan salah 

satu jenis dari rasio solvabilitas atau 
leverage ratio. Menurut Kasmir (2016), 
rasio solvabilitas atau leverage ratio  
merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur sejauh mana aktivitas perusahaan 
dibiayai dengan utang.  

 Debt to equity ratio merupakan 
perbandingan antara utang-utang dan 
ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan 
menunjukkan kemampuan modal sendiri, 
perusahaan untuk memenuhi seluruh 
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kewajibannya. (Sujarweni, 2017). Hantono 
(2018) menjelaskan bahwa debt to equity 
ratio adalah rasio yang menunjukkan sejauh 
mana modal sendiri menjamin seluruh 
utang.  

Pinjaman hutang yang tinggi sebagai 
modal perusahaan dapat menimbulkan 
kenaikan biaya dan bunga sehingga dapat 
berdampak pada menurunnya keuntungan 
yang diperoleh perusahaan. (Wahyuni dan 
Suryakusuma, 2018).  Debt To Equity Ratio 
yang kecil dapat meningkatkan 
profitabilitas perusahaan (Ramadita dan 
Suzan, 2019). Menurut Kasmir (2016), 
rumus untuk mencari debt to equity ratio 
adalah sebagai berikut: 
 

Debt to Equity Ratio = ,-.&'	0.&#1	(3456)
,-.&'	89%+.&)	(:;<=6>)

 

2.4 Profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan rasio 

untuk mengukur kemampuan sebuah 
perusahaan dalam mencari keuntungan. 
Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 
efektivitas manajemen suatu perusahaan, 
hal ini ditunjukan oleh laba yang dihasilkan 
dari penjualan dan pendapatan investasi 
intinya adalah penggunaan rasio ini 
menunjukan efisiensi perusahaan. (Fathony 
dan Mahardika, 2018). Menurut Kasmir 
(2016) rasio profitabilitas merupakan rasio 
untuk menilai kemampuan perusahaan 
dalam mencari keuntungan atau laba dalam 
suatu periode tertentu. 

Dalam praktiknya ada beberapa rasio 
yang umum digunkan untuk mengetahui 
tingkat profitabilitas, diantaranya ialah 
Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin), 
Margin Laba Operasional (Operating Profit 
Margin), Margin Laba Bersih (Net Profit 
Margin), Laba Per Lembar Lembar Saham 
Biasa (Earning per Share of Common 
Stock), Hasil Pengembalian atas Ekuitas 
(Return on Equity), dan Hasil Pengembalian 
Investasi (Return on Investment) atau Hasil 
Pengembalian atas Aset (Return on Asset). 

Dalam penelitian ini digunakan return 
on asset untuk mengetahui tingkat 
profitabilitas perusahaan. Menurut Hery 
(2015) hasil pengembalian atas aset atau 

return on asset merupakan rasio yang 
menunjukkan seberapa besar kontribusi aset 
dalam menciptakan laba bersih. Dengan 
kata lain rasio ini digunakan untuk 
mengukur seberapa jumlah laba bersih yang 
akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang 
tertanam dalam total aset. Berikut rumus 
untuk menghitung hasil pengembalian atas 
aset: 

 
Return on Asset = !"#"	%&'()*

+,-".	/(&-
 

 
Leksono, dkk (2019) menjelaskan 

profitabilitas merupakan hasil kinerja 
keuangan perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan dari manajemen aktiva 
perusahaan yang dikenal sebagai return on 
asset (ROA). Menurut Gibson (2001) dalam 
Setiawan dan Mahardika (2019) ROA 
merupakan rasio yang mengukur 
kemampuan perusahaan untuk mengelola 
aktiva yang dimiliki perusahaan untuk 
memperoleh pendapatan dengan 
membandingkan pendapatan dengan aktiva 
yang dipakai perusahaan untuk 
menghasilkan pendapatan.  

Alasan rasio return on asset (ROA) 
dipilih untuk mengukur profitabilitas 
perusahaan dalam penelitian ini karena 
rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 
secara keseluruhan dalam menghasilkan 
laba dengan jumlah keseluruhan aset yang 
dimiliki perusahaan. Return on asset juga 
sering digunakan oleh investor untuk 
menilai hasil kinerja manajemen secara 
keseluruhan yang pada akhirnya akan 
mempengaruhi investor mengambil 
keputusan untuk membeli atau menjual 
saham perusahaan tersebut. 
 
2.5 Hipotesis 

Penelitian ini mengajukan beberapa 
hipotesis. Terdapat beberapa hipotesis 
dalam penelitian ini yang digambarkan 
pada kerangka penelitian. Kerangka 
penelitian dari penelitian ini dapat dilihat 
pada Gambar 1. 
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Keterangan : 
                               : Pengaruh secara parsial 

   : Pengaruh secara simultan 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 
Sumber : Peneliti 2023 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas 
maka dapat disusun hipotesis sebagai 
berikut : 
H1 : Biaya Operasional memiliki 

pengaruh secara parsial terhadap 
Profitabilitas pada perusahaan Sub 
Sektor Farmasi yang terdftar di 
Bursa Efek Indonesia. 

H2 : Perputaran Persediaan memiliki 
pengaruh secara parsial terhadap 
Profitabilitas pada perusahaan Sub 
Sektor Farmasi yang terdftar di 
Bursa Efek Indonesia. 

H3 : Debt to Equity Ratio memiliki 
pengaruh secara parsial terhadap 
Profitabilitas pada perusahaan Sub 
Sektor Farmasi yang terdftar di 
Bursa Efek Indonesia. 

H4 :  
 

Biaya Operasional, Perputaran 
Persediaan dan Debt to Equity Ratio 
memiliki pengaruh secara simultan 
terhadap Profitabilitas pada 
perusahaan Sub Sektor Farmasi 
yang terdftar di Bursa Efek 
Indonesia. 

 
3. Metode Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah biaya 
operasional, perputaran 
persediaan/inventory turnover ratio (ITR), 
dan debt to equity ratio (DER) sebagai 
variabel independen, lalu profitabilitas 
dengan indikator return on asset (ROA) 
sebagai variabel dependen. Sedangkan 

objek dalam penelitian ini ialah perusahaan 
sub sektor farmasi yang terdftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021. 
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
data sekunder berupa laporan keuangan 
perusahaan. Metode pengunpulan data 
dengan metode studi pustaka dan 
dokumentasi. Metode analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi linier 
berganda menggunakan program SPSS.  

Populasi dalam penelitian ini ialah 
seluruh perusahaan sub sektor farmasi yang 
terdaftar di bursa Efek Indonesia tahun 
2017-2021 yang berjumlah 11 perusahaan. 
Penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling agar diperoleh sampel 
yang sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan sehingga diperoleh sampel 
berjumlah 8 perusahaan. 

 
4. Hasil Dan Pembahasan 
Statistik Deskriptif 
Tabel 1 menunjukkan uji statistik deskriptif 
dari penelitian ini. 
Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 
 N Mini

mum 
Maxim

um 
Mean Std. 

Deviati
on 

Statistic Std. 
Error 

Statisti
c 

B. 
Operasio
nal 

40 1231
6037
7592 

69716
51333

503 

1797
3787
9026
6.20 

33881
80880
69.18

4 

214287
374152

4.288 

ITR 40 2.01 11.85 6.18
30 

.3713
5 

2.3486
3 

DER 40 .09 3.82 .863
8 

.1403
6 

.88774 

ROA 40 -.03 .31 .084
0 

.0119
0 

.07524 

Valid N 
(listwise) 

40      

Sumber : SPSS 20, 2023 

Uji Normalitas 
Berikut hasil uji normalitas dari 

penelitian ini. 
Tabel 2. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 

Residual 
N 40 
Normal Parametersa,b Mean 0E-7 

Std. 
Deviatio
n 

.04711755 
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Most Extreme 
Differences 

Absolute .099 

Positive .099 
Negative -.086 

Kolmogorov-Smirnov Z .624 
Asymp. Sig. (2-tailed) .831 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

Sumber: SPSS 20, 2023 

Dari hasil pengolahan data pada tabel 2 
di atas, dapat dilihat bahwa nilai Asymp.Sig 
(2-tailed) pada Kolmogorov-Smirnov 
adalah 0,831. Nilai tersebut lebih besar dari 
nilai signifikan 0,05. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan untuk uji One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test ini berdistribusi 
normal. 
 
Uji Multikolinieritas 
Berikut hasil uji multikolinieritas dari 
penelitian ini. 
Tabel 3. Uji Multikolinieritas 

Sumber : SPSS 20, 2023 

Berdasarkan data pada tabel 3 di atas, 
dapat dilihat bahwa nilai tolerance dan VIF 
pada variabel biaya operasional masing-
masing sebesar 0,919 dan 1,088. Nilai 
tolerance dan VIF pada variabel perputaran 
persediaan/inventory turnover ratio (ITR) 
masing-masing sebesar 0,994 dan 1,006. 
Lalu pada variabel debt to equity ratio 
(DER), nilai tolerance dan VIF-nya 
masing-masing sebesar 0,925 dan 1,082. 
Setiap variabel memiliki nilai tolerance > 
0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat 
disimpulkan tidak terdapat gejala 
multikolinearitas pada data penelitian. 
 

Uji Autokorelasi 
Berikut hasil uji autokorelasi penelitian ini. 
Tabel 4. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 
Mode
l 

R R 
Squar

e 

Adjuste
d R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .780a .608 .575 .04904 1.316 
a. Predictors: (Constant), DER, ITR, B. Operasional 
b. Dependent Variable: ROA 

Sumber : SPSS 20, 2023 

Melalui tabel 4 di atas, diketahui hasil 
uji autokorelasi Durbin-Watson bernilai 
sebesar 1,316. K pada penelitian ini 
sebanyak 3 dan N sebanyak 40, maka 
diperoleh nilai du sebesar 1,6589 dan dl 
sebesar 1,3384. Dengan menerapkan rumus 
0 < d < dl = 0 < 1,316 < 1,3384 yang berarti 
terdapat autokorelasi positif pada penelitian 
ini. 

Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan Gambar 2 dapat 

disimpulkan bahwa pada model regresi 
penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas 
karena titik-titik menyebar secara acak di 
atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu 
Y. 

 
Sumber : SPSS 20, 2023 

Gambar 2. Uji Heterokedastisitas 
   

Uji Regresi Linear Berganda 
Berikut hasil uji regresi linear berganda dari 
penelitian ini. 
 
Tabel 5. Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardi

zed 
Coefficie

nts 

T Sig. 

B Std. 
Erro

r 

Beta 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standar
dized 

Coeffici
ents 

Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Tole
ranc

e 

VIF 

1 (Constan
t) 

.064 .026    

B. 
Operasio
nal 

-
3.302E

-016 

.000 -.009 .919 1.08
8 

ITR .012 .003 .361 .994 1.00
6 

DER -.059 .009 -.696 .925 1.08
2 

a. Dependent Variable: ROA 
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1 (Constan
t) 

.064 .026  2.495 .017 

B. 
Operasio
nal 

-
3.302E

-016 

.000 -.009 -.086 .932 

ITR .012 .003 .361 3.451 .001 
DER -.059 .009 -.696 -6.415 .000 

a. Dependent Variable: ROA 
Sumber : SPSS 20, 2023 

Hasil dari tabel 5 tersebut dimasukkan 
pada persamaan regresi linear berganda, 
sehingga diperoleh persamaan sebagai 
berikut : 

 
Y = 0,064 - 0,000 X1 + 0,012 X2 - 0,059 X3 

 
Maksud dari persamaan regresi linear 

berganda di atas dapat dijelaskan seperti di 
bawah ini : 
1. Konstanta (a) 

α = 0,064 dengan hubungan positif 
menunjukkan bahwa jika nilai variabel 
independen biaya operasional (X1), 
perputaran persediaan/inventory 
turnover ratio (X2), dan debt to equity 
ratio (X3) dalam keadaan constant atau 
tidak mengalami perubahan (sama 
dengan nol), maka profitabilitas/return 
on asset (Y) adalah sebesar 0,064 atau  
6,40%.  

2. Koefisien regresi biaya operasional  
β1 = -0,000 dengan arah hubungan 
negatif menunjukkan bahwa, terdapat 
hubungan yang tidak searah antara 
variabel biaya operasional (X1) dengan 
variabel return on asset (Y). Hal tersebut 
berarti setiap kenaikan biaya operasional 
(X1), maka akan terjadi penurunan pada 
profitabilitas/return on asset (Y) sebesar 
-0,000 atau 0,00%.  

3. Koefisien regresi perputaran persedian 
β2 = 0,012 dengan arah hubungan positif 
menunjukkan bahwa, terdapat hubungan 
yang searah antara variabel perputaran 
persediaan (X2) dengan variabel return 
on asset (Y). Hal tersebut berarti setiap 
kenaikan rasio perputaran persediaan 
(X2), maka akan terjadi kenaikan pada 
profitabilitas/return on asset (Y) sebesar 
0,012 atau 1,20% 

4. Koefisien regresi debt to equity ratio 
(DER) 

β3 = -0,059 dengan arah hubungan 
negatif menunjukkan bahwa, terdapat 
hubungan yang tidak searah antara 
variabel debt to equity ratio (X3) dengan 
variabel return on asset (Y). Hal tersebut 
berarti setiap kenaikan debt to equity 
ratio (X3), maka akan terjadi penurunan 
pada profitabilitas/return on asset (Y) 
sebesar -0,059 atau 5,90%. 

 
Uji Parsial (Uji t) 
Berikut hasil pengujian hipotesis secara 
parsial. Dapat dilihat pada Tabel 6.  
Tabel 6. Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standar
dized 

Coeffici
ents 

T Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant
) 

.064 .026  2.495 .017 

B. 
Operasio
nal 

-
3.302E

-016 

.000 -.009 -.086 .932 

ITR .012 .003 .361 3.451 .001 
DER -.059 .009 -.696 -6.415 .000 

a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: SPSS 20, 2023 

Berdasarkan uji t pada tabel 6 di atas, 
dapat dilihat bahwa terdapat hasil thitung 
untuk setiap variabel, sedangkan untuk ttabel 
dapat diperoleh melalui tabel T (α = 0,05 
dan df  = n-k-1) sehingga (α = 0.05 dan df : 
40 – 3 – 1 = 36) maka diperoleh nilai ttabel  
sebesar 2,028.  

Berikut uraian hasil uji parsial untuk 
setiap variabel ialah sebagai berikut :  
1. Nilai Sig. variabel biaya operasional 

(X1) adalah sebesar 0,932 yang berarti 
lebih besar dari nilai sig. (α = 0,05), 
untuk thitung diperoleh nilai sebesar  -
0,086 dan ttabel diperoleh nilai sebesar 
2,028, karena nilai thitung < ttabel  (-0,086 < 
2,028),  maka dapat disimpulkan bahwa 
H1 ditolak, yang berarti secara parsial 
tidak terdapat pengaruh signifikan antara 
Biaya Operasional terhadap 
Profitabilitas.  

2. Nilai Sig. variabel perputaran persediaan 
(X2) adalah sebesar 0,01 yang berarti 
lebih kecil dari nilai sig. (α = 0,05), untuk 
thitung diperoleh nilai sebesar 3,451 dan 
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ttabel diperoleh nilai sebesar 2,028, karena 
nilai thitung > ttabel (3,451 > 2,028), maka 
dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, 
yang berarti secara parsial terdapat 
pengaruh signifikan dan bernilai positif 
antara Perputaran Persediaan terhadap 
Profitabilitas. 

3. Nilai Sig. variabel debt to equity ratio 
(X3) adalah sebesar 0,000 yang berarti 
lebih kecil dari nilai sig. (α = 0,05), untuk 
thitung  diperoleh nilai sebesar -6,415 dan 
ttabel doperoleh nilai sebesar 2,028, 
karena nilai thitung > ttabel (6,415 > 2,028), 
maka disimpulkan bahwa H3 diterima, 
yang berarti secara parsial terdapat 
pengaruh signifikan dan memiliki nilai 
negatif antara Debt to Equity Ratio 
terhadap Profitabilitas. 

Uji Simultan ( Uji F) 
Berikut adalah hasil uji hipotesis penelitian 
secara simultan. 
Tabel 7. Uji Simultan (Uji F)  

Model Sum 
of 

Square
s 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regres
sion 

.134 3 .045 18.
596 

.00
0b 

Residu
al 

.087 36 .002   

Total .221 39    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), DER, ITR, B. 
Operasional 

Sumber: SPSS 20, 2023 

Pada tabel 7 diketahui nilai signifikasi 
(Sig.) ialah sebesar 0,00 yang berarti lebih 
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Untuk nilai 
Fhitung diperoleh sebesar 18,596 dan nilai 
Ftabel yang diperoleh melalui tabel F (df 1 = 
n-k-1 dan df 2 = k) sehingga  (df 1 = 40 – 3 
– 1 = 36 dan df 2 = 3)  menghasilkan nilai 
sebesar 2,866, hal tersebut berarti nilai 
Fhitung > Ftabel (18,596 > 2,866) maka dapat 
disimpulkan bahwa H4 atau hipotesis 
keempat diterima. Artinya biaya 
operasional (X1), perputaran persediaan 
(X2), dan debt to equity ratio (X3) secara 
bersama-sama atau simultan berpengaruh 
terhadap return on asset (Y).  
 

Koefisien Determinasi 
Berikut hasil uji koefisien determinasi 
untuk penelitian ini. 
Tabel 8. Uji Koefisien determinasi 

Model Summaryb 
Model R R 

Square 
Adjuste

d R 
Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 
1 .780

a 
.608 .575 .04904 

a. Predictors: (Constant), DER, ITR, B. 
Operasional 
b. Dependent Variable: ROA 

Sumber : SPSS 20, 2023 

Berdasarkan tabel 8 di atas, diketahui 
koefisien determinasi (R2) memiliki nilai 
sebesar 0,608 atau sama dengan 60,8%. 
Artinya variabel independen biaya 
operasional (X1), perputaran persediaan 
(X2), dan debt to equity ratio (X3) secara 
bersama-sama (simultan) memiliki 
pengaruh sebesar 60,8% terhadap variabel 
dependen return on asset (Y). Sedangkan 
39,2% sisanya dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak termasuk dalam penelitian 
ini. 
5. Pembahasan 
Pengaruh Biaya Operasional Terhadap 
Profitabilitas 

Setelah penelitian dengan analisis regresi 
berganda dan uji parsial (t Test)  dilakukan, 
untuk pengaruh Biaya Operasional (X1) 
terhadap Profitabilitas/Return on Asset (Y) 
diperoleh hasil thitung < ttabel (-0,086 < 2,028) 
dengan nilai Sig. (0,932 > 0,05) yang 
artinya hipotesis pertama (H1) ditolak. 
Maka, dapat dismpulkan bahwa secara 
parsial tidak terdapat pengaruh signifikan 
antara Biaya Operasional terhadap 
Profitabilitas Perusahaan Sub Sektor 
Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2017-2021. Dalam hal 
ini dapat disimpulkan bahwa, adanya 
peningkatan atau penurunan jumlah biaya 
operasional tidak ada pengaruhnya terhadap 
profitabilitas perusahaan. 

Biaya opersional atau biaya usaha 
merupakan biaya yang dikeluarkan 
perusahaan untuk kegiatan operasi di luar 
biaya produk. Yang termasuk biaya 
operasional ialah biaya 
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pemasaran/penjualan dan biaya 
administrasi umum. Biaya operasional tidak 
terlalu mempengaruhi laba perusahaan 
karena keuntungan penjualan produk sudah 
dapat menutup jumlah yang dikeluarkan 
untuk biaya operasional. Namun, 
perusahaan diharapkan tetap 
meminimalkan biaya operasional dan tetap 
memenuhi semua kebutuhan. Dengan 
pengelolaan biaya operasional yang baik, 
perusahaan akan memperoleh laba yang 
lebih maksimal. 
Pengaruh Perputaran Persediaan 
Terhadap Profitabilitas 

Setelah penelitian dengan analisis 
regresi berganda dan uji parsial (t Test)  
dilakukan, untuk pengaruh Perputaran 
Persediaan/Inventory Turnover Ratio (X2) 
terhadap Profitabilitas/Return on Asset (Y) 
diperoleh hasil thitung > ttabel (3,451 > 2,028) 
dengan nilai Sig. (0,001 < 0,05) yang 
artinya hipotesis kedua (H2) diterima. 
Maka, dapat dismpulkan bahwa seara 
parsial terdapat pengaruh signifikan dan 
bernilai positif antara Perputaran 
Persediaan terhadap Profitabilitas 
Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2017-2021. Dalam hal ini dapat 
disimpulkan bahwa, semakin tinggi tingkat 
perputaran persediaan maka profitabilitas 
perusahaan akan semakin tinggi karena 
perputaran persediaan mencerminkan 
tingkat penjualan yang tinggi, sehingga laba 
yang diperoleh pun tinggi. Begitu pula 
sebaliknya. 

Perputaran persediaan menunjukkan 
efektivitas manajemen perusahaan dalam 
mengelola persediaan agar persediaan 
barang dapat terjual dalam waktu yang 
singkat sehngga perusahaan lebih cepat 
memperoleh pendapatan atas penjualan 
barang dagang. Selain itu, agar persediaan 
barang tidak terlalu lama menumpuk karena 
kualitasnya akan menurun dan berakibat 
barang tidak dapat dijual sehingga 
perusahaan akan merugi. Dengan kata lain, 
semakin tinggi perputaran persediaan, maka 
semakin tinggi pula laba yang diperoleh dan 

berakibat pada profitabilitas perusahaan 
yang tinggi pula.  

Surya et al, 2017 dalam Yanti, 
Waryanto, dan Nurdina 2022 berpendapat 
bahwa, perputaran persediaan mengacu 
pada berapa kaIi persediaan 
diperdagangkan dan dikeIoIa dengan benar. 
Persediaan yang optimaI dapat 
meningkatkan efisiensi suatu usaha, 
sehingga meningkatkan pendapatannya. 
Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap 
Profitabilitas 

Setelah penelitian dengan analisis 
regresi berganda dan uji parsial (t Test) 
dilakukan, untuk pengaruh Debt to Equity 
Ratio (X3) terhadap Profitabilitas/Return on 
Asset (Y) diperoleh hasil thitung > ttabel (6,415 
> 2,028) dengan nilai Sig. (0,00. < 0,05) 
yang artinya hipotesis ketiga (H3) diterima. 
Maka, dapat dismpulkan bahwa secara 
parsial terdapat pengaruh signifikan dan 
memiliki nilai negatif antara Debt to Equity 
Ratio terhadap Profitabilitas Perusahaan 
Sub Sektor Farmasi tahun 2017-2021. 
Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa, 
semakin tinggi tingkat debt to equity ratio 
maka profitabilitas perusahaan akan 
semakin rendah karena utang yang terlalu 
banyak akan menimbulkan biaya bunga 
yang tinggi, sehingga laba akan berkurang. 
Begitu pula sebaliknya. 

Debt to equity ratio merupakan rasio 
yang menggambarkan sejauh mana 
kegiatan operasional perusahaan dibiayai 
dengan utang. Selain itu, debt to equity ratio 
juga dapat mencerminkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi seluruh 
kewajiban perusahaan. Sujarweni (2017) 
memiliki pendapat bahwa, debt to equity 
ratio merupakan perbandingan antara total 
utang dan ekuitas dalam pendanaan 
perusahaan dan menunjukkan kemampuan 
modal sendiri, perusahaan untuk memenuhi 
seluruh kewajibannya.  

Utang dengan tingkat yang tepat dapat 
dipergunakan untuk meningkatkan kegiatan 
produksi atau penjualan sehingga 
keuntungan pun akan meningkat. Namun 
jika penggunaan utang terlalu tinggi dan 
dipergunakan untuk membiayai kegiatan 
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yang tidak berorientasi pada kenaikan laba 
secara langsung juga dapat mengakibatkan 
kerugian karena perusahaan harus 
membayar biaya bunga dari utang.  
Pengaruh Biaya Operasional, 
Perputaran Persediaan, dan Debt to 
Equity Ratio Terhadap Profitabilitas 

Setelah penelitian dengan analisis 
regresi berganda dan uji simultan (F Test) 
dilakukan, untuk pengaruh Biaya 
Operasional, Perputaran Persediaan, dan 
Debt to Equity Ratio terhadap 
Profitabilitas/Return on Asset diperoleh 
hasil Fhitung > Ftabel (18,596 > 2,866) dengan 
nilai Sig. (0,00 < 0,05) yang artinya 
hipotesis keempat (H4) diterima. 
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Biaya Operasional, 
Perputaran Persediaan, dan Debt to Equity 
Ratio secara simultan berpengaruh terhadap 
Profitabilitas Perusahaan Sub Sektor 
Farmasi pada tahun 2017-2021.  

Lalu pada uji koefisien determinasi (R2) 
bernilai sebesar 0,608 yang berarti 
persentase sumbangan pengaruh variabel 
Biaya Operasional, Perputaran Persediaan, 
dan Debt to Equity Ratio terhadap 
Profitabilitas/Return on Asset ialah sebesar 
60,8% sedangkan sisanya sebesar 39,2% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
termasuk dalam model penelitian ini. 

Perusahaan perlu untuk menjaga 
kestabilan dari  Biaya Operasional, 
Perputaran Persediaan, dan nilai Debt to 
Equity Ratio agar dapat meningkatkan 
profitabilitas. Meminimalkan biaya 
operasional agar laba yang diperoleh 
perusahaan tidak banyak berkurang. 
Menjaga tingkat perputaran persediaan 
yang tepat demi menjaga kelancaran proses 
penjualan. Lalu, perusahaan juga perlu 
memantau nilai debt to equity ratio 
sehingga dapat mempertimbangkan jumlah 
pinjaman dana dari kreditur agar tidak 
terlalu banyak biaya bunga yang dapat 
mengurangi laba. 
6. Kesimpulan 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa Biaya Operasional 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Profitabilitas yang artinya adanya 
penurunan atau kenaikan jumlah Biaya 
Operasional tidak berakibat terhadap 
tingkat Profitabilitas perusahaan. 
Perputaran Persediaan berpengaruh 
signifikan dan bernilai positif terhadap 
Proftabilitas yang artinya semakin tinggi 
tingkat Perputaran Persediaan maka tingkat 
Profitabilitas perusahaan juga akan semakin 
tinggi.  Debt to Equity Ratio berpengaruh 
signifikan dan bernilai negatif terhadap 
Profitabilitas yang artinya semakin tinggi 
tingkat Debt to Equity Ratio maka tingkat 
Profitabilitas perusahaan justru akan 
semakin rendah. Biaya Operasional, 
Perputaran Persediaan, dan Debt to Equity 
Ratio berpengaruh terhadap Profitabilitas 
pada Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Pada tahun 2017-
2021 dengan nilai koefisien determinasi 
(R2) sebesar 0,608 yang artinya persentase 
sumbangan pengaruh ketiga variabel 
tersebut sebesar 60,8%, sedangkan sisanya 
sebesar 39,2% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak termasuk dalam model 
penelitian ini. 
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